BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatedtode kuasi eksperimen.
Metode Sugiono (2008 : 114) “Metode kuasi ekperimempunyai kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat berfungsi untuk mengontrol \zlavariabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen”

Penelitian kuasi eksperimen dengan pertimbangawdatetode kuasi
eksperimen adalah metode yang dalam pelaksanatidakanenggunakan penugasan
random(random assignmentjelainkan dengan menggunakan kelompok yang sudah ad
Dengan moetode ini diharapkan pelaksanaan penghgembelajaran berlangsung secara
alami yang mem,berikan konstribusi terhadap tingkatlidan penelitian.

Penelitian dilakukan pada dua kelompok siswa, y@tampok eksperimen yang
pembelajaran TIK menggunakan model pembelajaeanning by Doing and Teaching
dan kelompok control yang pembelajaran TIK menggananodel pembelajaran
konvensional. Desain penelitian yang dipergunakdand penelitian ini adalaQuasi

experimental desigrDesain penelitian disajikan pada tabel berikiut in

Kelompok pretest Perlakuan Postest
Eksperimen (E) 0] X1 (0%
Kontrol (K) 0 X2 0

Keterangan :

01 : pretest

02 : postest
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X1 : perlakuan 1 yaitu pembelajaran dengan gukudengan metode
konvensional
X2 : perlakuan 2 yaitu pembelajaran dengan gukidengan metode

pembelajaramearning by Doing and Teaching

3.2. Variabel dan Prosedur Penelitian
3.2.1. Variabel Penelitian

“Variabel adalah objek penelitian atau apa yang jawrtitik perhatian suatu
penelitian” (Arikunto, 2006:118).(Sugiyono 2008:6@)nambahkan bahwa “Variabel
merupakan gejala yang m,enjadi fokus peneliti urdighnati sebagai atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang meyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditdedsimpulannya”.

Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalam dwdegori utama, yaitu :
Variabel bebas irfdependent variab)e adalah variable perlakuan atau sengaja
dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya ataugaemhnya terhadap variable terikat.
Sedangkan Variabel terikatdpendent variabjeadalah variable yang timbul akibat
variable bebas, atau respon dari variable bebak, s#bab itu variable terikat menjadi
tolak ukur keberhasilan variable bebas.

Adapun variable dalam penelitian ini adalah sebbggdkut:

1. Variabel bebas : Penerapan model pembelajeeanning by Doing and Teaching
dalam proses pembelajaran TIK
2. Variabel terikat : Hasil belajar siswa setelah psogembelajaran.
Hasil pengukuran variable terikat yangberu[pa tasilhbelajar setelah proses

pembelajaran dengan penerapan model pembeldjgaming by Doing and Teaching
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kemudian dibandingkan dengan hasil belajar siswagyproses pembelajarannya

menggunakan teknik konvensional untuk melihat partgdari variable bebas.

3.2.2. Prosedur Penelitian

Prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ndiriedari beberapa tahapan,

berikut ini adalah proses tahapan yang dilakukan :

1. Tahapan persiapan : Dilakukan penentuan populasi sdenpel serta persiapan
pembuatan RPP, bahan ajar, dan instru,em penelitian

2. Tahaparpretest: Dilakukan tes awal untuk mengetahui pengetahweai peserta
didik kelas eksperimen dan kelas control sebellbardperlakuan

3. Tahapan pelaksanaan pembelajaran : Dilakukan lkegipembelajaran, dimana
kelompok eksperimen menggunakan model pembeldjaerning by Doing and
Teaching sedangkan kelompok control menggunakan metode bglafaran
konvensional.

4. Tahapan posttest : Dilakuka tes akhir untuk mernggthasil belajar siswa kelas
ekperimen dan kelas control setelah diberi perlakua

5. Tahapan analisis data : Dilakukan analisis datagalenmenggunakan metode
statistik yang - membandingkan antara hpsttestdanposttesikelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah diberi perlakuan.

6. Tahapan penarikan  kesimpulan : Dilakukan penarika&simpulan penelitian

berdasarkan hasil analisis data.
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3.3. Populas dan Sampel
3.3.1. Populas

Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkemig@gan sumber data yang
akan digunakan. Menurut Sugiyono (2008:117) :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas a obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgrang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kegulannya.

Mengingat populasi sangat luas, maka dalam peaelitii peneliti membatasi
populasi untuk mempermudah penarikan sampel. Ménsngiyono (2008:120)" ...
pembatasan populasi dilakukan dengan membedakanasopasarartgrget populatioi
dan populasi terjangkawadcessible populatigh Berdasarkan pendapat tersebut maka
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas X di SMK Negeri 1 Garut Tahun
Pelajaran 2010/2011 yang terdiri dari sembilan oé&ksas, dengan jumlah setiap kelas
sekitar 34 siswa.

3.3.2. Sampd

Sampel digunakan dalam penelitian untuk mempermpéalgambilan data dari
populasi. “Sampel adalah bagian dari jumlah darakeristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut” (Sugiyono, 2008:118). Salah satarat dalam penarikan sampel
adalah bahwa sampel itu harus bersifgiresentativeartinya sampel yang diterapkan
harus mewakili populasi. Sifat dan karakteristilpplasi harus tergambar dalam sampel.
Berdasarkan metode kuasi eksperimen yang cirri angen adalah tanpa penugasan
random dan menggunakan kelompok yang sudah adact group, maka peneliti
menggunakan kelompok yang sudah ada sebagai sadapelpeneliti tidak mengambil
sampel secara individu tetapi dalam bentuk keltssaknya karena apabila pengambilan
sampel secara individu dikhawatirkan menjadikanasit kelompok tidak alami. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan ad@laister Sampling.
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Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan kadsi eksperimen
dengan desain penelitiamonequivalent control group desigmaka dibutuhkan
dua kelompok sebagai sampel penelitian. Satu ked&mgigunakan sebagai
kelompok atau kelas eksperimen sedangkan kelongokya digunakan sebagai
kelompok atau kelas kontrol.

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, genolenggunakan
teknik sampling jenisNon-probality SamplingtepatnyaSampling Purposive
Sugiyono (2006 : 122) menyatakan bahwispfi-probability Samplingadalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pgu&esempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilihjedé sampel.”

Sedangkan yang dimaksud dengampling purposivenenurut Sugiyono
(2006 : 124) adalah “teknik penentuan sampel depgaimbangan tertentu”.

Penulis memilih sampel pada kelas X MM 1 dan 3 danglasan
kesamaan jumlah siswa, kondisi, dan materi yanglajgri. Berikut sampel

penelitian yang sudah ditetapkan:

Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah Siswa Kelompok
Kelas
1. XI MM 1 34 Eksperimen
2. XI MM 3 34 Kontrol
Total 70
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3.4. Intrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengkumaka harus ada alat ukur
yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya loigeinstrument penelitian. Jadi
instrument penelitian adalah suatu alat yang digamamengukur variable penelitian
(Sugiono, 2008 : 148)

1. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitranteérdiri dari lembar
observasi. Instrumen non tes ini digunakan untukgumpulkan data hasil penelitian
yang bersifat kualitatif.

Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakkan dengan pengamatan
baik langsung maupun tidak langsung. Dalam peaelitii peneliti menggunakan teknik
observasi langsung. “Observasi langsung adalahapesigin yang dilakukan terhadap
gejala atau proses yang terjadi dalam situasi gabgnarnya dan langsung diamati oleh
pengamat (observer) pada objek yang diamati” ($:2dj2008:85). Selain itu, dalam
penelitian ini digunakan juga jenis observasi farfy dimana sasaran pengamatan
diarahkan pada kategori-kategori perilaku pembedajgang dikehendaki.

Lembar observasi ditujukan untuk mengatur sejauhanaktifitas atau perilaku
siswa terjadi selama proses pembelajaran dengamgueakan Model pembelajaran
Learning by Doing and Teachingtembar observasi diisi oleh pengamat yang menjadi
mitra peneliti pada setiap proses pembelajaran pengjuan untu mengetahui informasi
tentang kegiatan pembelajaran kelompok eksperin@ik tentang tindakan yang
dilakukan guru, sikap dan kepribadian siswa selardgpat diketahui tentang situasi dan
kondisi pembelajaran. Dalam lembar observasi, ebsenencatat hal-hal penting yang

terjadi selama pembelajaran untuk refleksi tindgkembelajaran berikutnya.
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2. Instrumen Tes

“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihaa att lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegéesnmapuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok” (Arikunto, Z: 150)

Tes yang digunakan dalam penelitian ini tes hasiajar KKPI. Adapun
bentuknya yaitu tes tertulis objektif pilihan gartatestdanposttest Soal ini diberikan
kepada siswa kelompok eksperimen maupun contrdielse dan sesudah diberi
perlakuan. Tujuannya untuk mengukur hasil belajawa pada ranah kognitif yang

mencangkup pengetahuan (C1), pemahaman (C2), ikasafC3).

3.5. Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan dalam penelitian, tes hasil dreliaj dokunsultasikan dengan
dosen pembimbing kemudian diujicobakan untuk mexiget bagaimana validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukarartgiaini diuraikan sebagai berikut :
1. Validitas

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukankatgingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yalid mempunyai validitas yang tinggi
dan sebaliknya, instrument yang kurang valid mémialiditas rendah” (Arikunto,
2006:168)

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas butoal dilakukan dengan

menggunakan rumus korelggoduct momentiengan angka kasar, yaitu :

— NYXXY-QX)QY)

Rxy — JINIX2-(TX)2)(N.XY2.(3Y)2)

(Arikunto, 2006:170)
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Dengan :
Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabe
N = Banyaknya siswa
>X = Jumlah skor siswa pada setiap butir soal
>Y = Jumlah total skor siswa

> XY =Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiaip sodl
dengan total skor siswa.
Setelah  koefisien korelasi diperoleh kemudian - dijmtestasikan dengan
menggunakan klasifikasi koefisien korelasi men@uiiford (Suherman, 2003:112) yang
diinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.2KriteriaKoefisen Validitas

0,80 <r,y,<1,00 Validitas sangat tinggi

0,60 <ryy < 0,80 Validitas tinggi

0,40 <r,, < 0,60 Validitas sedang

0,20 <ryy=<0,40 Validitas rendah

0,00 <ry, < 0,20 Validitas sangat rendah
Iy <0,00 Tidak Valid

2. Reliabilitas Soal

Menurut Suherman (2003:178), reliabilitas berhulaungdengan masalah
kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempumgéikigpercayaan tinggi apabila tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap danpadifercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data.

Uji reliabilitas ini pada penelitian ini menggunakaimusproduct momentemakai

angka kasaréw scor@ dari karl pearson (Suherman, 2003:139) sebagkiube
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NEXY - (ZXIEY)
:I"' = =

JWN - OIS - G0

Keterangan
N = Banyaknya Subyek
X1 = Kelompok data belahan perte
X2 = Kelompok data elahan kec
r = Koefisien reliabilitas bagia

Setelah koefisien reliabilitas bagian diperoleh kddian untuk menghitur
koefisien reliabilitas alat evaluasi keseluruhaitiuwymenggunakarumus dari S.Browi

(Suherman, 2003:140) sebagai beril

2r
1 = 1+
Keterangan
R = Koefisien reliabilitas keseluruhan
r% = Koefisien reliabilitas bagian

3. Daya Pembeda

Menurut Erman (2003: 15¢“Pengertian daya pembeda (DP) dari sel
butir soal menyatakan <erapa jauh butir soal tersebut mampu membed
antara testi yang mengetahui jawabannya dengarr biemgan testi yang tidz
dapat menjawab soal tersebut (atau testi yang nvabjaalal”.

“Pengertian diatas berdasarkan asumsi Galton babata perangkealat tes
yang baik harus bisa membedakan antara siswa yamdgp rat-rata, dan yang
bodoh karena dalam suatu kelas biasanya terdiriketiga kelompok tersebt

(Erman 2003: 159).
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Menurut Arikunto (2008: 211), Daya pembeda |l sadalah kemampuan
suatu soal tersebut untuk membedakan siswa yardapéyerkemampuan tinggi)
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah), Ryamg digunakan untuk

mengetahui daya pembeda (Arikunto, 2008:213) adadhhgai berikut:

DP = M
JS,
(Erman, 2006: 160)

Keterangan:
DP = Daya Pembeda.
JBa = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.
JBs = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar.
JS = Jumlah siswa kelompok atas.

Klasifikasi interpretasi yang digunakan untuk dggambeda adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi daya pembeda

Daya Pembeda Interprestasi
DP<0,00 Sangat jelek
0,00< DP<0,20 Jelek
0,20< DP<0,40 Cukup
0,40< DP<0,70 Baik
0,70< DP<1,00 Sangat baik

(Erman, 2003: 161)

4. Indeks Kesukaran
Arikunto (2008:207) mengemukakan bahwa bilangamyaanunjukan sukar dan

mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukdiffic(lty indey. Bilangan tersebut
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adalah bilangan real pada interval 0,00 sampaiatef@. Indeks kesukaran ini
menunjukan taraf lesukaran soal.

Arikunto (2008:207) menambhakan bahwa soal yank) ddalah soal yang tidak
terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yanighu mudah tidak merangsang siswa
untuk mepertinggi usaha memecahkannya. Sebalilaglayang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak memapsemangat untuk mencoba

lagi karena di luar jangkauannya.

Indeks kesukaran untuk setiap soal dihitung demgamggunakan persamaan :

B
P =]_s (Arikunto, 2008:208)
Dengan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Besarnya indeks kesukaran diinterprestasikan unerkyatakan criteria derajat
kesukaran butir soal yang selengkapnya diuraikbagse berikut :

Tabel 3.4 Interpretas Indeks Kesukaran

0,00 < 1K< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,70 < IK< 1,00 Soal mudah

(Arikunto, 2008:210)
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3.6. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian diolah supagpatl memberikan informasi
mengenai permasalahan yang diteliti. Terdapat dogs jdata yang akan diolah, yaitu
kuantitatif (hasil belajar siswa) dan data kuafht@bservasi).
1. Analisis Data Hasil Observasi
Data hasil observasi digunakan untuk memperkuabeatiukung data utama yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar obssirgaru dan siswa. Aspek-aspek yang
tidak teramati dari peneltian dilihat dari hasikebvasi. Observasi terhadap aktifitas duru
dalam pembelajaran dan observasi terhadap aktifiiagia selama pembelajaran
berlangsung diamati oleh observer kemudian didesikan.
2. Analisis Data Hasil Belajar
Skor untuk tes awal maupun tes akir yang berbeoibjektif ditentukan berdasarkan
metoderights only yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawadaah atau tidak
dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa diteatukiengan menghitung jumlah jawaban
yang benar, sehingga akan diperoleh skor pretespdates Analisis data dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut :
a) Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah populasi berdasarkan @atgped terdistribusi normal
atau tidak, maka dilakukan penyelidikan dengan mengkan tes distribusi normal. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji normalitaskciaidrat. Langkah-langkah pengujian
yang ditempuh adalah sebagai berikut :
(1) Menyusun data skor atau indeks gain yang diperddetialam tabel distribusi
frekuensi, dengan susunan berdasarkan kelas ihtéiguk menentukan banyak
kelas interval dan panjang kelas setiap intervgumikan aturarSturgesyaitu

sebagai berikut :
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- Menentukan banyak kelas (K)

K=1+ 3,3 log N. (Sudjana, 2005:47)
- Menentukan rentang kelas (R)

R = Skor tertinggi — Skor terendah (Sudjana, 200b:

- Menentukan panjang kelas interval (P)

_ rentang (R)
Banyak kelas (K)

(Sudjana, 2005:47)
Menentukan batas atas dan batas bawah setiapiktdagl. Batas atas diperoleh
dari ujung kelas atas ditambah 0,5, sedangkan Htmtash diperoleh dari ujung
kelas bawah dikurangi 0,5. (Sudjana, 2005:47)

Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing kelxssgan menggunakan rumus

X = % (Sudjana, 2005:47)

Dengan X yaitu skor rata-rata; yaitu skor setiap siswa danyéitu
jumlah siswa.

Menghitung standar deviasi dengan rumus :

@ MESixi® - (Rfixi)? (Sudjana, 2005:47)

n(n-1)
Menghitung z skor batas nyata masing-masing katasvial.
(Sudjana, 2005:47)
Mencari harga frekuensi harapan)(E
E=Nxl. (Sudjana, 2005:47)
Dengan N yaitu jumlah siswhyaitu luas kelas interval

Menentukan harga Chi-Kuadrat{X

(0-E)?
E

Xhiung= Y (Sudjana, 2005:47)
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Dengan @ yaitu frekuensi observasi (pengamatan), yaitu frekuensi
ekspektasi (diharapkan) danzhagng yaitu harga chi kudarat yang diperoleh

dari hasil perhitungan

(8) Mengkonsultasikan harga®ari hasil perhitungan dengan tali-kuadrat pada
derajat kebebasan tertentu sebesar jumlah kelawahtdikurangi tiga (dk = k-3).
Jika diperoleh harga zxmung < Xabeh pada taraf nyata tertentu, maka dikatan

bahwa sampel berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians yang digunakan pad datet tds awal dan tes akhir
kelompok eksperimen dan control. Uji homogenitasaves dilakukan untuk mengetahui
apakah dua sampel yang diambil yaitu kelompok ekse@ dan kontrol mempunyai
varians yang homogen atau tidak. Untuk menguji hgendas digunakan ujievene

dengan taraf signifikansi 5% dengan rumus :

SA? ,
|::E (Sudjana, 2005:47)

Dengan %= varians terbesar
S%= varians terkecil

Nilai Friung tersebut kemudian dibandingkan dengapeFjika Fane dengan dk
pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1. Dalam hab@nlaku ketentuan, bila,fng I€bih
kecil atau sama dengan FtabgLF), maka data menunjukan homogen.

¢) Uji perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata dimaksudkan untuk stahg apakah terdapat

perbedaan rata-ratangar) antara populasi dengan melihat rata-rata dua alaym Uji

perbedaan dua rata-rata dilakukan terhadap data =<l pretes, postes damdeks
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gains Jika data berdistribusi normal dan memiliki vagayang homogen maka

pengujiannya dilakukan dengan uji t dengan mendggamaumus t-test :

X1—X, .
T= = (Sudjana, 2005:47)
(ni-1)s1"+(n,—1)s% 1 1
n,+nz—2 X n, n,

Pengujian dua rata-rata ini menggunakan uji s#takp tepatnya uji
pihak kanan dengan pasangan hipotesis yang akdinadalah sebagai
berikut :

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang gwerakan model
pembelajararLearning by Doing and Teachindengan hasil belajar
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

H;: Hasil belajar siswa yang menggunakan model p&jasanLearning
by Doing and Teachingebih baik daripada hasil belajar siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

Sesuai dengan criteria pengujian, jikanh < taes Maka Hditerima yang berarti
hasil belajar kedua kelompok sama. Namun jik@gt> tase, Maka H ditolak dan H

diterima yang berarti hasil belajar kelas ekspenifiebih baik dari kelas control.

3.7. Prosedur Pendlitian
3.7.1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk menentukan psputlan sampel untuk
menerapkan model pembelajatazarning by Doing and Teaching
3.7.2. Tahap Pengamatan Pembelajaran
Jika Studi Pendahuluan telah dilaksanakan, makag yexenjadi agenda

selanjutnya adalah Pengamatan Pembelajaran, dipgaraditian akan dilakukan dengan
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cara mengamati situasi pembelajaran TIK dengan pargajar yang menggunakan
metode konvensional.
3.7.3. Pemberian Pretest

Setelah diamati, para siswa yang telah mendapgtanoelajaran dengan guru
yang menggunakan metode konvensional lalu selaiguakan diberikan tes kepada
mereka berupa butir butir soal yang memiliki kesseta baik dalam bentuk soal maupun
tingkat kesulitan.
3.7.4. Tahap Pembelgjaran

Lalu para siswa kelas eksperimen akan belajar deMgtode Pembelajaran
Learning by Doing and Teachingedangkan siswa kelas control tetap belajar senga
Metode Pembelajaran yang konvensional.
3.7.5. Pemberian posttest

Selanjutnya para siswa akan mendapatkan tes kembalik mengetahui
pengetahuan siswa sesudah kegiatan pembelajar&n obeti metode konvensional
maupun metode pembelajatagarning by Doing and Teaching
3.7.6. Tahap Penilaian

Selanjutnya hasil tes tersebut akan dinilai sebbghan penilaian apakah hasil
belajar siswa dengan guru yang menggunakan metmbglajararLearning by Doing
and Teachingakan meningkat dibanding sebelumnya sewaktu betiagan metode

konvensional.



3.8. Metode Skema Riset (Flowchart)

a7

Tahapan penelitian akan disajikan dalam flowchepesti berikut

Mulai

Kelas Eksperimen

Pembelajaran dengar
Metode Belajar yang
Learning by Doing
and Teaching

»| Belajar

l

\

Analisis

Kelas Kontrol

Pembelajaran dengar
Metode Belajar
konvensional

» Hasil




